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	ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan geografis dan interaksi sosial di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain kuasi eksperimen, dimana terdapat kelompok eksperimen yang menggunakan media interaktif (Wordwall dan video pembelajaran) dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional (ceramah dan buku teks). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan pemahaman dalam mengidentifikasi lingkungan geografis, memahami pengaruh lingkungan terhadap masyarakat, dan mendeskripsikan bentuk-bentuk interaksi sosial. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam pembelajaran. Uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, membuktikan bahwa media interaktif lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS di sekolah dasarKata Kunci : Perkembangan bahasa, anak usia dini, metode bercerita
Katakunci : Media Interaktif, Pembelajaran IPS, Lingkungan Geografis, Interaksi Sosial, Sekolah Dasar, Wordwall, Video Pembelajaran.
ABSTRACT
This study aims to analyze the effectiveness of using interactive media in learning Social Studies (IPS) to improve students' understanding of the geographical environment and social interaction in elementary school. The research method used is an experiment with a quasi-experimental design, where there is an experimental group that uses interactive media (Wordwall and learning videos) and a control group that uses conventional methods (lectures and textbooks). The results of the study showed that the use of interactive media significantly improved students' understanding compared to conventional methods. Students in the experimental group showed increased understanding in identifying the geographical environment, understanding the influence of the environment on society, and describing forms of social interaction. In addition, students became more active, enthusiastic and engaged in learning. Statistical tests showed significant differences between the experimental and control groups, proving that interactive media is more effective in improving social studies learning outcomes in elementary schools.
Keywords: Interactive Media, Social Studies Learning, Geographical Environment, Social Interaction, Elementary School, Wordwall, Learning Video.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat Sekolah Dasar memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman siswa tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan, dan dinamika sosial yang terjadi di masyarakat (Kemendikbud, 2021). Lingkungan geografis merupakan salah satu elemen kunci dalam pembelajaran IPS dan memberikan dasar yang penting bagi pemahaman siswa tentang bagaimana lingkungan mempengaruhi aktivitas manusia, pekerjaan, dan interaksi sosial. Pembelajaran kontekstual yang menarik tentang topik ini membantu siswa untuk membuat hubungan nyata antara teori yang mereka pelajari dan kehidupan sehari-hari mereka.
Pendidikan IPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah serta pemahaman teoritis siswa. Melalui pendidikan IPS, siswa diharapkan mampu mengenali lingkungan geografis di sekitar mereka, memahami dinamika sosial yang terjadi, dan mengevaluasi bagaimana lingkungan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara sosial dan ekonomi. Hal ini penting untuk menanamkan kesadaran sejak dini bahwa manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi yang harus dijaga secara berkelanjutan (Mulyasa, 2020). Selain itu, pembelajaran IPS juga berperan penting dalam membentuk karakter siswa. Melalui eksplorasi lingkungan geografis dan dinamika sosial, siswa belajar untuk menghargai keragaman budaya, menjaga lingkungan, dan bekerja sama dengan orang lain. Nilai-nilai ini sejalan dengan Profil Siswa Pancasila yang mendorong siswa untuk memiliki sikap gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab terhadap kehidupan orang-orang di sekitarnya (Susanto, 2021).
Namun, tantangan sering muncul dalam pembelajaran IPS, terutama ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti hubungan antara lingkungan geografis dan kegiatan masyarakat (Trianto, 2020). Hasil penelitian (Setiawan, 2022), menunjukkan bahwa 65% siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami konsep interaksi sosial karena metode pembelajaran yang kurang variatif dan minim visualisasi. Metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks sering kali kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Keterbatasan media pendukung membuat siswa kehilangan minat dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, untuk meningkatkan partisipasi siswa diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, berbasis proyek, dan menggunakan teknologi(Arsyad, 2021).
Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS, diperlukan inovasi dalam penggunaan media interaktif. Menurut (Mayer, 2009), penggunaan media interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan menggabungkan unsur visual dan audio yang memperkuat proses kognitif. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan berbasis interaksi sosial dalam membangun pemahaman siswa. Inovasi dalam pembelajaran IPS, khususnya penggunaan media interaktif seperti video pembelajaran dan platform Wordwall, dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan partisipatif bagi siswa (Nugroho, S., & Lestari, 2022). Wordwall sebagai platform interaktif memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri maupun kolaboratif melalui kuis, teka-teki, dan permainan edukatif yang meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran(Sari, R. P., & Widodo, 2022). Sementara itu, video pembelajaran membantu siswa memahami konsep abstrak dengan visualisasi menarik yang sesuai dengan gaya belajar mereka(Rahmawati, 2021). Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup dan relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Hidayati, N., & Wibowo, 2023).
Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menjadi semakin relevan dalam pembelajaran IPS. Metode ini mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, melakukan pengamatan, tentang lingkungan geografis dan interaksi sosial di sekitar mereka. Proyek-proyek ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga melatih keterampilan sosial siswa seperti komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab (Zubaidah, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan geografis dan interaksi sosial serta mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih menarik dan kontekstual. Oleh karena itu, sangat perlu untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran IPS untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Inovasi-inovasi ini harus menggabungkan teknologi, pendekatan kontekstual, dan nilai-nilai karakter agar pembelajaran IPS menjadi lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain penelitian Quasi Eksperimental Design. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan media interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan geografis dan interaksi sosial.
Desain Penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design, dimana terdapat dua kelompok:
1.	 Kelompok eksperimen: Siswa yang belajar dengan menggunakan media interaktif (Wordwall, video pembelajaran).
2.	Kelompok kontrol: Siswa yang belajar menggunakan metode konvensional (ceramah dan buku teks).
Tabel 1. Desain Penelitian
	Kelompok Pretest
	Perlakuan Posttest

	Eksperimen ✅
	Media Interaktif (Wordwall, Video) ✅

	Kontrol ✅
	Metode Konvensional ✅



Populasi Siswa kelas IV SD yang mempelajari materi lingkungan geografis dan interaksi sosial. Sedangkan Sampel Diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih dua kelas yang memiliki karakteristik yang sama.
Instrumen Penelitian seperti, Tes Pemahaman (Pretest dan Posttest): Bentuk Pilihan ganda dan isian singkat.
Indikator: Identifikasi lingkungan geografis, pengaruh lingkungan terhadap masyarakat, dan bentuk-bentuk interaksi sosial.
Observasi: Mengamati keterlibatan siswa dalam pembelajaran interaktif.
Angket: Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan media interaktif.
 Teknik Analisis Data: Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Uji Homogenitas: Untuk memastikan bahwa varians data pada kedua kelompok sebanding. Uji-t (Independent Sample t-test): Untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol(Sugiyono, 2020).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Meningkatkan Pemahaman Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media interaktif dalam pembelajaran IPS secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan geografis dan interaksi sosial. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan masih dalam kategori rendah. Namun, setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional.
Secara spesifik, hasil penelitian menunjukkan bahwa:
a) Identifikasi lingkungan geografis: Siswa lebih mudah mengenali dan membedakan berbagai jenis lingkungan geografis seperti gunung, pantai, sawah, dan perkotaan.
b) Memahami pengaruh lingkungan terhadap masyarakat: Siswa memahami bagaimana lingkungan mempengaruhi jenis pekerjaan masyarakat, seperti petani di daerah pertanian dan nelayan di daerah pantai.
c) 3.	Deskripsi interaksi sosial: Siswa mampu menjelaskan berbagai bentuk interaksi sosial, seperti gotong royong, kegiatan pasar, dan kerja bakti di lingkungan sekitar (Supeni et al., 2023).
d) Peningkatan ini menunjukkan bahwa media interaktif dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam pelajaran IPS dengan lebih baik melalui visualisasi dan pengalaman belajar yang lebih kontekstual.
2. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran
Pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan media interaktif dibandingkan dengan metode konvensional. Beberapa indikator keterlibatan siswa antara lain:
a) Partisipasi dalam diskusi: Siswa lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapat dalam kelompok.
b) Kuis dan permainan edukatif pada Wordwall: Siswa menikmati kegiatan belajar berupa kuis dan teka-teki interaktif yang membuat mereka lebih antusias dalam memahami materi.
c) Video pembelajaran: Visualisasi yang menarik membantu siswa lebih fokus dan mudah memahami konsep yang diajarkan (Utami, Jayanti and Selegi, 2023).
d) Hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih senang dan termotivasi untuk belajar IPS dengan menggunakan media interaktif dibandingkan dengan metode ceramah dan buku pelajaran.
3. Pengembangan Karakter dan Keterampilan
Selain meningkatkan pemahaman akademik, penggunaan media interaktif dalam pembelajaran IPS juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. Beberapa aspek yang berkembang antara lain:
a) Kolaborasi kelompok: Melalui proyek pembuatan peta pikiran dan kegiatan observasi lingkungan, siswa belajar bekerja sama dan berbagi tugas dengan teman sekelas.
b) Nilai-nilai gotong royong dan tanggung jawab: Siswa lebih memahami pentingnya kerja sama dan tanggung jawab terhadap lingkungan melalui berbagai kegiatan pembelajaran berbasis proyek.
c) Peningkatan kemampuan berpikir kritis: Dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media interaktif, siswa lebih terbiasa menganalisis informasi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari(Ariani and Suciptaningsih, 2023).
4. Analisis Statistik Hasil Belajar
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode konvensional.
Uji Normalitas: Data pretest dan posttest dari kedua kelompok menunjukkan distribusi yang normal.
Uji Homogenitas: Varians data dari kedua kelompok sebanding, sehingga dapat dibandingkan secara valid.
Uji-t (Independent Sample t-test): Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (p-value) < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol(Luthfi Fatihatul Hidayah, 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran, terutama dalam memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks.
5. Implikasi dan Rekomendasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif seperti Wordwall dan video pembelajaran dalam pembelajaran IPS memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Oleh karena itu, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:
a) Pengembangan lebih lanjut: Guru dapat mengintegrasikan lebih banyak lagi media interaktif dalam pembelajaran IPS untuk berbagai materi lainnya.
b) Pelatihan guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan terkait penggunaan media interaktif agar dapat memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
c) Pengembangan kurikulum: Penggunaan media interaktif dapat dimasukkan ke dalam perencanaan kurikulum sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis teknologi.
d) Evaluasi berkelanjutan: Sekolah dapat melakukan evaluasi berkala terkait efektivitas media interaktif dalam pembelajaran IPS dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dengan penerapan yang lebih luas, pembelajaran IPS dapat menjadi lebih menarik, efektif, dan relevan bagi siswa dalam memahami lingkungan geografis dan interaksi sosial di sekitar mereka.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan geografis dan interaksi sosial. Media interaktif seperti Wordwall dan video pembelajaran membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah melalui visualisasi yang menarik dan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Selain itu, pembelajaran berbasis media interaktif meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong partisipasi aktif dalam diskusi, dan menumbuhkan keterampilan dan karakter sosial yang positif seperti gotong royong dan tanggung jawab. Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media interaktif dengan siswa yang menggunakan metode konvensional, sehingga membuktikan keefektifan pendekatan ini dalam meningkatkan hasil belajar IPS. Oleh karena itu, disarankan kepada para pendidik untuk mengintegrasikan media interaktif dalam pembelajaran IPS agar tercipta pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan bermakna bagi siswa.
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